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Fokus penelitian ini yaitu  pengolahan elemen seni pada lukisan Trubus 
Soedarsono ke dalam bentuk ciri khas pada concept art Environment. Adanya 
penelitian ini dikarenakan kurangnya literatur yang membahas hasil analisis 
elemen seni pada Karya Trubus Soedarsono dan minimnya pengolahan ciri 
khas gaya lukisan dalam bentuk concept art. Melalui metodologi berbasis 
ABR, dilakukan tahapan-tahapan sehingga mencapai hasil akhir yang 
ditentukan. 

Dilakukan analisis karya dari beberapa sampel lukisan Trubus, didapatkan 
hasil analisis berupa penggunaan warna hangat di beberapa sampel yang 
dianalisa. Hasil analisis tersebut kemudian dieksplorasi dan diimplemen-
tasikan dalam membentuk ciri khas yang menysun concept art. Penyusunan 
concept art melalui proses pembentukan floorplan, eksplorasi properti, serta 
hasil isometrik sebagai acuan dalam pembentukan model pada proses 
produksi. 

Sebagai proses verifikasi, disajikan data berupa perbandingan palet warna 
antara karya lukisan Trubus Soedarsono dengan hasil akhir concept art. 
Didapatkan hasil yang menunjukkan keserasian antara ciri khas pada lukisan 
Trubus Soedarsono dengan hasil akhir concept art environment. Lain hal 
dengan hasil akhir, implementasi elemen seni pada modelling 3D kurang 
menunjukkan tekstur yang selaras dengan elemen tekstur pada gaya lukisan 
Trubus Soedarsono. 

KESIMPULAN
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SARAN

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang perlu diteliti lebih lanjut. 
Salah satunya yaitu diperlukan observasi tatap muka terhadap karya-karya 
Trubus Soedarsono sehingga hasil observasi lebih akurat dibandingkan melalui 
observasi file digital. Dalam hal analisis sampel, diperlukan adanya analisis 
pada media tradisional dan replikasi gaya lukisan Trubus Soedarsono 
menggunakan cat minyak sebagai bentuk analisis praktikal. Hal ini 
memberikan pengetahuan lebih mendalam pada proses kreatif dalam 
pembuatan karya Trubus Soedarsono.

Media implementasi sebaiknya dapat dikembangkan lebih jauh pada penerapn 
tekstur kasar semu dari lukisan Trubus terhadap hasil modelling 3d sehingga 
hasil akhir game dapat sesuai dengan ciri khas yang dianalisis dari lukisan 
Trubus.  
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